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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelititan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Prestasi belajar siswa dengan menggunakan model konvensional pada mata 

pelajaran ilmu statika dan tegangan cenderung dikategorikan rendah.  

2. Prestasi belajar siswa model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata 

pelajaran ilmu statika dan tegangan cenderung dikategorikan cukup. 

3. Ada peningkatan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Statika dan Tegangan pada 

siswa kelas eksperimen melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT. Hal tersebut diketahui dari rata-rata perbedaan peningkatan hasil 

belajar siswa (Gain) untuk kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Dengan penelitian eksperimen ini, harapannya bagi guru dapat mencoba 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pelajaran Ilmu 

Statika dan Tegangan. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dibuat 

semenarik mungkin agar siswa merasa antusias dalam belajar dan 

berkelompok. 

2. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT oleh guru 

diharapkan bagi siswa sadar diri menjadi anggota kelompok dan dapat 

berkompetensi secara adil saat pelaksanaan turnamen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel, waktu 

penelitian dan menguasai model pembelajaran yang akan diterapkan agar 

dapat memperoleh hasil penelitian lebih baik. 


